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PENGARUH LITERASI KEUANGAN DAN PEMANFAATAN TEKNOLOGI
KEUANGAN (FINTECH) TERHADAP INKLUSI KEUANGAN PADA
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ABSTRAK

Inklusi keuangan merupakan ketersediaan akses kepada seluruh lapisan masyarakat
terhadap layanan produk dan jasa lembaga keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji pengaruh literasai keuangan dan pemanfaatan teknologi keuangan (fintech)
terhadap inklusi keuangan. Objek penelitian ini tertuju pada tenaga kerja muda di Kota
Yogyakarta. Penelitian menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan teknik
pengumpulan data purposive sampling dan memperoleh 103 orang responden. Data
diperoleh melalui penyebaran kuesioner yang berisi pernyataan tertutup. Metode
analisis yang digunakan adalah Structural Equation Model (SEM) dengan
memanfaatkan software SmartPLS versi 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi keuangan berpengaruh signifikan terhadap inklusi keuangan.
Namun, sebaliknya dengan literasi keuangan yang tidak berpengaruh signifikan
terhadap inklusi keuangan.

Kata Kunci: Inklusi Keuangan, Pemanfaatan Teknologi Keuangan, Literasi Keuangan
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THE EFFECT OF FINANCIAL LITERACY AND FINANCIAL
TECHNOLOGY UTILIZATION ON FINANCIAL INCLUSION AMONG

YOUNG WORKERS IN YOGYAKARTA CITY

ANJELITA MARSINTA ULI SAGALA

11200958

Departement Management Faculty of Business

Duta Wacana Christian University

11200958 @students.ukdw.ac.id

ABSTRACT

Financial inclusion is access availability to the products and services of financial
institutions to the entire community. This study aims to examine the effect of financial
literacy and financial technology (fintech) utilization on financial inclusion. This study
involved 103 young workers in Yogyakarta City. This study used a quantitative method
with a closed-ended question questionnaire instrument and used purposive sampling
data as a data collection technique. The analysis method used is Structural Equation
Model (SEM) by utilizing SmartPLS software version 4. Based on the analysis of the
research results, it was found that the use of financial technology has a significant
effect on financial inclusion. On the other hand, based on the analysis, it was also found
that financial literacy does not have a significant effect on financial inclusion.

Keywords: Financial Inclusion, Financial Technology, Financial Literacy
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era digital teknologi saat ini, mengharuskan masyarakat harus mampu
beradaptasi dan berkembang dengan banyaknya perubahan teknologi demi menunjang
efektivitas dan produktivitas. Era digital ini juga tentunya mempengaruhi sistem
perekonomian baik dalam ekonomi negara maupun ekonomi pribadi. Pemerintah
dalam usahanya untuk dapat mengikuti era digital dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, membentuk Strategi Nasional Keuangan Inklusif (SNKI). Pemerintah
dalam menerapkan strategi tersebut menargetkan penerapan SNKI dapat mencapai
90% pada tahun 2024. World Bank (2014) memberikan pengertian inklusi keuangan
adalah situasi ketika individu dan seluruh pelaku keuangan mendapatkan akses yang
mudah dalam menggunakan fasilitas produk keuangan yang diberikan lembaga
keuangan untuk pemenuhan kebutuhan. Menurut penelitian Sarma (2012) terdapat
beberapa alasan sistem keuangan yang inklusif dibutuhkan. Pertama, dapat
memudahkan efisiensi sumber daya yang produktif. Kedua, adanya ketersediaan
layanan yang tepat dapat meningkatkan kemampuan mengelola keuangan sehari hari

dan yang ketiga, mengurangi sumber kredit non-formal yang merugikan.

Adanya perubahan era globalisasi yang pesat, memerlukan wawasan dan
pengetahuan pengelolaan keuangan yang teliti dan cermat. Sebab, dalam mencapai
tujuan inklusi keuangan diperlukan tingkat pemahaman literasi keuangan yang

memadai. Penelitian Sari & Kautsar (2020) mengungkapkan peningkatan inklusi



keuangan salah satunya berpengaruh pada literasi keuangan. Oleh karena itu, agar
dapat terhindar dari masalah keuangan, setiap orang perlu melek finansial. Dengan
begitu, seorang individu akan mempunyai peluang dalam meraih kehidupan yang

sejahtera dengan memiliki dana yang cukup disertai pengelolaan keuangan yang baik.

Literasi keuangan menurut Otoritas Jasa Keuangan merupakan kemampuan
individu dalam pengelolaan keuangan pribadi demi mencapai kesejahteraan dan
pengambilan keputusan yang tepat. Sehingga, dapat diartikan bahwa kemampuan
personal dalam mengelola keuangan merupakan cerminan tanggung jawab diri dalam
mengelola aset kepemilikan pribadi. Pada dasarnya dengan mengalokasikan
pendapatan dan aset secara efisien, maka akan tercipta keputusan berinvestasi serta

pembentukan modal untuk meningkatkan taraf hidup perekonomian (Sarma, 2012).

Dengan memberikan edukasi literasi keuangan secara maksimal, diharapkan
akan menghasilkan keseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran setiap individu.
Sebab, dengan adanya perbedaan pendapatan, pengeluaran dan kebutuhan setiap
individu, pemberian pemahaman literasi keuangan secara maksimal akan mendukung
individu tersebut pada pengelolaan keuangan yang baik dan menciptakan keputusan

yang bijak (Sari et al., 2022).

Dalam perbandingan Survei Nasional Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan
yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2019 dan 2022,
memperlihatkan literasi keuangan Daerah Istimewa Yogyakarta mengalami penurunan

dari survei sebelumnya pada tahun 2019 sebesar 58,53% menjadi 54,55% pada tahun



2022. Sedangkan, hasil survei inklusi keuangan tercatat mengalami peningkatan

menjadi 82,08%.

Gambar 1.1 Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 2019
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Gambar 1.2 Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 2022
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Melalui gambar 1.1 dan 1.2, dapat disimpulkan bahwa masyarakat Daerah
Istimewa Yogyakarta memiliki pengetahuan dan ketertarikan tinggi terhadap produk
layanan lembaga keuangan. Akan tetapi, sangat disayangkan hal tersebut tidak
mewakili tingkat pemahaman dan kemampuan terhadap literasi keuangan. Literasi
keuangan sangat diperlukan masyarakat sebagai bekal dalam memilih produk layanan
keuangan, terlebih lagi untuk menghindari masalah keuangan. Ketika tidak adanya
pemahaman yang baik akan pengelolaan keuangan, kehidupan masa depan akan
terganggu akan hal ini, meskipun pendapatan atau pemasukannya termasuk pada

Kriteria tinggi.

Perubahan dan perkembangan di era digital ini tidak hanya menciptakan
pengaruh pada perubahan teknologi informasi, tetapi juga terdapat perkembangan
ekonomi di dalamnya. Hadirnya ekonomi digital menjadi ciri perkembangan ekonomi
di era digital ini. Ekonomi digital dicerminkan sebagai aspek ekonomi yang mencakup
teknologi informasi dan komunikasi digital serta mampu menunjang kegiatan

perdagangan internasional (Wahyuningtias et al., 2021).

Salah satu hasil dari ekonomi digital ialah dengan terciptanya layanan jasa
keuangan digital yang juga dikenal dengan sebutan teknologi keuangan atau financial
technology (fintech). Penelitian Pramaswara & Athoillah (2023) menyebutkan sebagai
perubahan yang mempengaruhi kegiatan ekonomi, ekonomi digital dapat dikategorikan
menjadi salah satu faktor dalam peningkatan inklusi keuangan. Karena, pada era
industri 4.0 yang memunculkan financial technology (fintech) atau yang disebut

sebagai perubahan model bisnis yang semula konvensional menjadi moderat,



memudahkan masyarakat dalam bertransaksi jarak jauh sehingga menciptakan
efektifitas waktu. Maka, secara sederhananya teknologi keuangan (fintech) ini
merupakan inovasi baru jasa keuangan dalam beradaptasi dengan perubahan teknologi

guna mempermudah aktivitas keuangan masyarakat yang lebih efektif dan efisien.

Dalam pemanfaatan teknologi keuangan, dapat meningkatkan penggunaan
produk keuangan seperti halnya penyimpanan, investasi, pembayaran dan transaksi jual
beli. Teknologi keuangan (fintech) pada era digital ini dinilai cukup efektif dalam
peningkatan inklusi keuangan, dikarenakan ketika teknologi keuangan (fintech)
digunakan dengan optimal maka akan meningkatkan inklusi keuangan pada produk

yang ditawarkan dengan fintech akan meningkat (Yahya & Rahayu, 2020).

Pada penelitian ini menitikberatkan objek penelitian pada tenaga kerja muda
yang berkaitan untuk diuji tingkat inklusi keuangannya terhadap kaitannya dengan
literasi keuangan beserta pemanfaatan teknologi keuangan (fintech). Tenaga kerja
muda dalam penelitian ini dekat dengan sebutan generasi milenial. Menurut Sunarta
(2023) generasi milenial itu sendiri merupakan generasi angkatan tahun 1980 — 2000an
dan juga merupakan generasi yang dianggap dekat dengan dunia digital karena tidak
sedikit dari generasi ini yang menjadikan dunia digital sebagai sarana informasi
terbaru. Terlebih lagi, mempunyai ciri mudah beradaptasi dengan perkembangan
teknologi, sehingga mampu membangun pemahaman dan penggunaan yang baik dalam
teknologi digital. Sebagai pengguna teknologi digital yang aktif, tenaga kerja muda

tentunya tidak jauh dari adanya kegiatan transaksi berbasis digital yang memanfaatkan



teknologi keuangan (fintech), sehingga menunjukkan tenaga kerja yang adaptif

terhadap dunia digital.

Mengacu pada informasi yang diberikan olenh Badan Pusat Statistik yang
mengkategorikan kelompok tenaga kerja muda ialah usia 15-24 tahun, usia tenaga kerja
muda dewasa diantara 25 sampai 34 tahun dan usia 35 sampai dengan 44 tahun untuk
usia tenaga kerja dewasa. Penelitian oleh Kristanti (2017) berpendapat usia tenaga
kerja produktif terdapat pada usia 15-40 oleh karena pada usia tersebut cenderung
memiliki cara berpikir yang kritis terhadap masa depan, memiliki pengetahuan dan
kemampuan bekerja yang kuat dibandingkan dengan tenaga kerja usia 40-60 tahun
yang dapat dikatakan bukan lagi usia produktif. Penelitian oleh Yasin & Priyono (2016)
mengatakan bahwa usia produktif tenaga kerja merupakan penduduk usia 20 — 40 tahun
dikarenakan pada usia tersebut merupakan usia produktif individu dalam menyalurkan

kemampuannya dalam bekerja.

Gambar 1.3 Proyeksi Jumlah Penduduk Indonesia Menurut Kelompok
Usia (2015-2045)
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Dengan mengetahui karakteristik kaum muda dengan dunia digital dan
klasifikasi usia tenaga kerja muda, maka penelitian ini difokuskan kepada kelompok
tenaga kerja muda pada usia 20 — 40 tahun di Kota Yogyakarta yang telah diamati
memiliki karakteristik produktivitas yang tinggi, adaptif dan memiliki cara berpikir

yang Kritis.

Perkembangan era digital dan pemanfaatan teknologi keuangan pada
masyarakat tenaga kerja muda menciptakan ide penelitian yang bertujuan mengukur
pengaruh pemanfaatan teknologi keuangan pada inklusi keuangan tenaga kerja muda.
Sebagaimana yang telah disebutkan, tenaga kerja muda dekat dengan perubahan era
digital dan kategori usianya memiliki karakteristik yang produktif, sehingga dalam
pekerjaannya tentu akan meningkatkan perekonomian dan menunjang kesejahteraan
pada kepemilikan aset pribadi. Selanjutnya, peneliti juga ingin menggali lebih dalam
lagi bagaimana tingkat literasi keuangan tenaga kerja muda di Kota Yogyakarta dalam

peningkatan inklusi keuangan.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah Literasi Keuangan mempengaruhi Inklusi Keuangan Tenaga Kerja

Muda di Kota Yogyakarta?

2. Apakah Pemanfaatan Teknologi Keuangan (fintech) mempengaruhi Inklusi

Keuangan Tenaga Kerja Muda di kota Yogyakarta?



1.3 Tujuan Penelitian
1. Menguji pengaruh Literasi Keuangan terhadap Inklusi Keuangan Tenaga Kerja

Muda di kota Yogyakarta.

2. Menguji pengaruh Pemanfaatan Teknologi Keuangan (fintech) terhadap Inklusi

Keuangan Tenaga Kerja Muda di kota Yogyakarta.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Aspek Teoritis

Hasil dari penelitian ini, peneliti mengharapkan dapat memberikan manfaat
bagi para pembaca yang sedang melakukan penelitian khususnya pada bidang
keuangan yang memerlukan informasi berkaitan dengan literasi keuangan dan

pemanfaatan teknologi keuangan (fintech) membantu inklusi keuangan.

1.4.2 Aspek Praktis

Melalui hasi penelitian, diharapkan mampu memberikan manfaat terhadap
lembaga keuangan khususnya dalam memberikan edukasi mengenai literasi keuangan
dan upaya peningkatan inklusi keuangan di masa depan. Khususnya sesuai dengan

objek penelitian ini terhadap tenaga kerja muda di Kota Yogyakarta.

1.5 Batasan Penelitian
Dalam upaya mencegah penyimpangan tujuan penelitian, diperlukan batasan
penelitian sehingga penelitian menjadi sistematis dan terkondisikan. Terdapat beberapa

batasan dalam penelitian ini yang berupa:

1. Penelitian ini ditujukan kepada tenaga kerja muda di kota Yogyakarta.



2. Dalam penelitian ini, tenaga kerja muda yang dimaksudkan adalah mereka

yang sudah memiliki pekerjaan.

3. Kiiteria usia terhadap tenaga kerja muda dalam penelitian ini yaitu pada usia

20 tahun — 40 tahun.

Penelitian ini hendak menguji bagaimana literasi keuangan dan pemanfaatan teknologi
keuangan (fintech) berpengaruh terhadap inklusi keuangan pada tenaga kerja muda di

kota Yogyakarta.



BAB V
KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Pada akhir dilakukannya penelitian dan analisis pada hasil penelitian, berikut
kesimpulan akhir berdasarkan uraian sebelumnya.

1. Setelah dilakukan olah data dan uji analisis pada literasi keuangan terhadap
inklusi keuangan pada tenaga kerja muda di kota Yogyakarta, menghasilkan
tidak adanya pengaruh signifikan literasi keuangan terhadap inklusi keuangan.
Sehingga, terindikasi bahwa responden dalam penelitian ini belum secara
maksimal memahami dan memiliki keterampilan pada literasi keuangan
terhadap peningkatan inklusi keuangan.

2. Setelah dilakukan olah data dan uji analisis pada pemanfaatan teknologi
keuangan (fintech) terhadap inklusi keuangan tenaga kerja muda di Kota
Yogyakarta, menghasilkan adanya pengaruh positif dan signifikan pemanfaatan
teknologi keuangan (fintech) terhadap inklusi keuangan. Oleh karenanya,
membuktikan bahwa sejumlah responden dalam penelitian ini sudah secara
maksimal memanfaatkan adanya teknologi keuangan yang mampu

meningkatkan inklusi keuangan.

5.2 Keterbatasan
Hasil dari keseluruhan penelitian ini tidak jauh dari keterbatasan yang akan

dijabarkan sebagai berikut:
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1. Terhadap indikator dan instrumen yang digunakan pada variabel literasi
keuangan belum secara maksimal terpenuhi dan berkorelasi dengan inklusi
keuangan.

2. Penelitian ini hanya menaruh objek di Kota Yogyakarta dan hanya
mendapatkan 103 responden, sehingga belum secara maksimal benar-benar
mewakili tenaga kerja muda di Kota Yogyakarta. Selain itu juga terdapat
keterbatasan waktu dalam melakukan penelitian.

3. Hanya digunakan 2 variabel independen pada penelitian ini dalam menjelaskan

inklusi keuangan.

5.3 Saran

Setelah dilakukan penelitian dan analisis hasil data penelitian sampai pada
tahap kesimpulan hasil akhir penelitian, selanjutnya peneliti memberikan saran bagi
penelitian lebih lanjut, lembaga keuangan dan tenaga kerja muda di Kota Yogyakarta.
Sebagaimana yang telah tertulis pada keterbatasan dalam penelitian ini, peneliti
mengharapkan pada penelitian selanjutnya dilakukan penelitian pada objek yang
menyeluruh terhadap tenaga kerja muda di Kota Yogyakarta atau dapat menentukan
objek penelitian secara luas menambahkan daerah lainnya. Disarankan juga, pada
penelitian selanjutnya dapat menambahkan instrumen dalam variabel literasi keuangan

atau menambahkan variabel lain yang mampu menerangkan inklusi keuangan.

Diharapkan lembaga keuangan dapat memberikan edukasi akan literasi
keuangan secara merata, sehingga mampu tersampaikan kepada masyarakat usia muda

hingga dewasa. Sebab, dalam mencapai inklusi keuangan salah satunya didasari oleh
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pengetahuan dan pemahaman akan literasi keuangan. Meskipun pada penelitian ini,
responden memahami dan cukup memperoleh akses pada produk dan jasa layanan
keuangan, akan tetapi tetap diperlukan kemudahan akses dan peningkatan kualitas serta

pelayanan pada produk dan jasa oleh lembaga keuangan.

Meski ditemukan hasil signifikan pemanfaatan teknologi keuangan (fintech)
terhadap inklusi keuangan pada tenaga kerja muda di Kota Yogyakarta, pemahaman
akan penggunaan teknologi keuangan tersebut masih perlu ditingkatkan kembali secara
maksimal agar apabila pada perkembangan era digital selanjutnya tenaga kerja muda
tetap mampu beradaptasi dengan segala perubahan. Selain itu, karena didapat hasil
yang tidak signifikan pada literasi keuangan terhadap inklusi keuangan, maka peneliti
menyarankan agar tenaga kerja muda mampu meningkatkan pemahaman, pengetahuan
dan keterampilan dalam keuangan. Sebab, hal tersebut adalah hal mendasar yang baik
untuk dimiliki sebelum akhirnya memilih layanan keuangan sesuai kebutuhan, serta

dapat mendukung kesejahteraan dan kestabilan ekonomi.
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